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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Peramalan manajemen tidak berpengaruh terhadap pemberian 

opini going concern karena perusahaan yang melakukan 

peramalan manajemen akan memperkecil atau mengurangi 

prediksi untuk mendapatkan opini going concern.  

2. Financial distress berpengaruh terhadap pemberian opini 

auditor going concern karena kesulitan kesulitan keuangan akan 

berdampak pada kebangkrutan yang mengarah pada going 

concern. 

3. Ukuran perusahaaan berpengaruh terhadap pemberian opini 

auditor going concern karena pada perusahaan yang besar lebih 

mampu menyelesaikan masalah keuangan yang dihadapi dan 

pada perusahaan yang kecil sebaliknya. 

4. Kualitas auditor tidak berpengaruh terhadap pemberian opini 

going concern karena semua auditor berpedoman pada SPAP 

341 sehingga kualitas auditor yang dihasilkan oleh big4 atau 

non big4 sama. 

5. Audit lag tidak berpengaruh terhadap pemberian opini going 

concern karena lamanya pengeluaran opini auditor bukan berarti 

perusahaan tersebut bermasalah pada keuangan, adanya dugaan 
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halangan lain yang mengakibatkan opini auditor belum 

terselesaikan. 

6. New equity tidak berpengaruh terhadap pemberian opini going 

concern karena penambahan penerbitan saham bisa jadi 

digunakan untuk menutupi hutang yang ada. 

7. Opini auditor tahun sebelumnya berpengaruh terhadap 

pemberian opini going concern karena auditor cenderung 

melihat opini taun sebelumnya untuk menjadi faktor 

pertimbangan penting dalam memberikan opini tahun berjalan. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini bahwa cara menentukan 

opini going concern hanya dengan asumsi opini auditor selain wajar 

tanpa pengecualian adalah going concern. 

 

5.3. Saran 

Dari keterbatasan tersebut, maka diharapkan penelitian-

penelitian selanjutnya disarankan untuk: 

a. Menambah variabel baru  

b. Jenis industri jangan hanya pada perusahaan manufaktur. 

c. Cara pengukuran going concern disesuaikan dengan SPAP yang 

berlaku. 
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